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ABSTRACT
Background. Nutrition deficiencies are a severe problem and affect cognitive and motor 
development and academic performance, especially in school age children. Cognitive function 
is the dynamic interaction between nature and nurture factors. Zinc deficiency may affect 
cognitive development by altering attention, activity, neuropsychological behavior, and motor 
development. Objective. This research was conducted to analyze the correlation between 
zinc intake and cognitive score among elementary school children in Kupang. Method. The 
study was a cross-sectional study, with 251 students from 12 elementary schools in Kupang. 
Psychologists collected the cognitive score measurement using the Wechsler Intelligence Scale 
for Children: Second Edition (WISC-II). Measurement of zinc intake used 24-h recall for three 
days (non-consecutive days) include weekday and working day. The normal distribution test 
used the Kolmogorov-Smirnov test. Spearman correlation test analyzes the correlation between 
zinc intake and nutritional status with the cognitive score. Results. Proportion of wasting was 
23.9 percent, and the average zinc intake of children was 3.79 mg/day, and it was below 56.5 
percent from zinc requirement. Spearman correlation test showed significant positive correlation 
between zinc intake with cognitive score among elementary school children (r=0.17; p=0.006). 
Based on linear regression, this study found the strongest association was in sex (p=0.016), 
and zinc intake on borderline significant association with a cognitive score (p=0.077). This study 
found that girls have 4 points higher intelligence than boys. Conclusion. There was no significant 
association between zinc intake from food to cognitive score, but sex is the most significant 
cognitive score factor. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang. Permasalahan gizi merupakan permasalahan serius yang dapat berdampak 
pada perkembangan kognitif dan motorik, serta prestasi akademik terutama pada usia sekolah. 
Kognitif merupakan interaksi antara faktor bawaan dan faktor lingkungan. Zink merupakan 
salah satu mineral mikro yang berkontribusi terhadap fungsi kecerdasan. Kekurangan zink 
akan berdampak pada perkembangan kecerdasan melalui perubahan perhatian, aktivitas, 
perilaku neuropsikologikal, dan perkembangan motorik. Tujuan. Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis hubungan antara asupan zink dengan tingkat kecerdasan anak sekolah dasar di 
Kota Kupang. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross-
sectional. Penelitian dilakukan pada anak di 12 sekolah dasar di 6 kecamatan se-Kota Kupang. 
Data tingkat kecerdasan anak dikumpulkan oleh 3 orang psikolog dengan menggunakan metode 
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Wechsler Intellegence Scale for Children: Second Edition (WISC-II). Data asupan zink dalam 
penelitian ini dikumpulkan oleh enumerator dengan metode food recall 24 jam selama 3 hari 
yang meliputi hari sekolah dan hari libur. Tes distribusi normal dilakukan untuk variabel kontinyu 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov test. Uji korelasi untuk melihat hubungan antara asupan zink 
dengan tingkat kecerdasan menggunakan uji Spearman. Hasil. Proporsi kurus dalam penelitian 
ini adalah 23,9 persen dan asupan rata-rata zink adalah 3,79 mg/hari dan masih belum mencukupi 
kebutuhan yang dianjurkan. Hasil uji Spearman Rho ditemukan adanya korelasi positif yang 
signifikan antara asupan zink dengan tingkat kecerdasan anak (r=0,17; p=0,006). Pada hasil 
uji regresi linier ditemukan faktor yang paling berhubungan dengan skor kecerdasan adalah 
jenis kelamin (p=0,016), dan tidak terdapat hubungan antara asupan zink dengan kecerdasan 
anak (p=0,077). Penelitian ini menemukan anak perempuan memiliki tingkat kecerdasan 4 
poin lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki. Kesimpulan. Asupan zink dari makanan tidak 
berhubungan dengan tingkat kecerdasan anak, tetapi jenis kelamin merupakan faktor dominan 
tingkat kecerdasan anak. 

Kata kunci: tingkat kecerdasan, anak sekolah, WISC, asupan zink

PENDAHULUAN

Usia sekolah merupakan salah satu 
fase penting dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Permasalahan gizi saat 
ini banyak terjadi pada anak usia sekolah yang 
kurang memperoleh perhatian dari pemerintah 
dan masyarakat. Periode sekolah dasar (SD) 
merupakan fase dinamis perkembangan fisik 
dan mental anak, sehingga gizi optimal yang 
diberikan kepada anak pada periode tersebut 
akan sangat berperan dalam performa anak di 
sekolah.1

Kecerdasan anak sekolah saat ini menjadi 
perhatian karena fungsi kecerdasan yang 
baik akan memberikan keberhasilan di bidang 
akademik dan membuka kesempatan untuk 
hidup layak di masa depan. Fungsi kecerdasan 
dan perkembangan otak anak merupakan 
hasil interaksi dari faktor bawaan dan faktor 
lingkungan.2 Indeks pertumbuhan manusia 
Indonesia dan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) masih tergolong rendah yaitu berturut-
turut sebesar 71,39 persen dan 64,39 persen, 
dengan salah satu indikatornya adalah kualitas 
pendidikan. Faktor bawaan anak meliputi jenis 
kelamin dan peran gen, sedangkan faktor 
lingkungan yang mendominasi adalah peran ibu 
yang terkait dengan tingkat pendidikan, stimulasi 
psikososial, serta asupan zat gizi.3

Gizi merupakan salah satu faktor penting 
dalam perkembangan kecerdasan anak. 
Permasalahan kekurangan gizi yang terjadi 
dapat berdampak pada status gizi dan kondisi 
kesehatan individu serta aspek perkembangan 
meliputi fungsi kecerdasan anak, keberhasilan 
di bidang akademik, serta kesempatan 
mendapat penghidupan yang layak di masa 
depan.4 Kekurangan gizi sejak 1000 hari 
pertama kehidupan akan berdampak buruk 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
anak dalam fase lanjut kehidupannya, seperti 
tingginya angka kesakitan (morbidity rate) 
dan pengaruh terhadap pencapaian/performa 
di sekolah ataupun dalam lingkup pekerjaan. 
Provinsi NTT merupakan salah satu provinsi 
yang memiliki masalah gizi yang kompleks. 
Permasalahan tersebut meliputi masalah gizi 
kurang dan buruk dengan proporsi lebih tinggi 
dibandingkan dengan proporsi nasional yaitu 
sebesar 29,50 persen, masalah pendek dan 
sangat pendek dengan proporsi sebesar 35 
persen, serta masalah kurus dan sangat kurus 
dengan proporsi sebesar 13 persen.5 

Zat gizi akan memengaruhi struktur makro 
dan mikro otak, seperti hipokampus yang 
berperan dalam kemampuan mengingat, 
pembentukan selubung mielin pada saraf otak, 
dan pengaturan beberapa neurotransmiter 
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seperti dopamin, yang selanjutnya akan 
berdampak pada kecerdasan manusia.6 Zink 
(Zn) atau seng merupakan zat gizi esensial yang 
bertanggung jawab terhadap mekanisme kerja 10 
macam enzim, sintesa asam deoksiribonukleat 
(deoxyribonucleic acid/DNA) dan asam 
ribonukleat (ribonucleic acid/RNA), mengikat 
protein, serta pembentukan struktur dan fungsi 
otak. Kekurangan zink akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan, perkembangan otak, 
serta dapat mengganggu respon tingkah laku 
dan emosi. Penelitian terdahulu menemukan 
defisiensi zink pada hewan coba berhubungan 
dengan kelainan dalam pembentukan struktur 
otak (Chiari malformation), masalah perilaku 
seperti penurunan aktivitas, penurunan daya 
ingat, dan kemampuan spasial. Kekurangan 
zink pada manusia dapat menyebabkan fungsi 
otak menjadi abnormal, gangguan perilaku, 
dan gangguan respon emosional.7 Beberapa 
penelitian juga menemukan bahwa kekurangan 
asupan zink berpengaruh terhadap penurunan 
fungsi kognitif anak.8 Peran zink dalam 
meningkatkan fungsi kognitif anak terbukti pada 
pemberian suplementasi zink pada anak laki-
laki usia 6-9 tahun di Cina.8 Berdasarkan uraian 
masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis hubungan antara asupan 
zink dengan tingkat kecerdasan anak sekolah 
dasar di Kota Kupang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional yang dilakukan di 12 SD yang tersebar 
di 6 kecamatan di Kota Kupang selama periode 
April - November 2017. Responden sebanyak 
251 siswa SD yang dipilih secara stratified 
random sampling dengan kriteria inklusi yaitu 
anak usia 7-10 tahun berdasarkan pertimbangan 
telah mampu berkomunikasi dengan baik 
dan orang tua mengizinkan untuk ikut serta 
dalam penelitian yang dibuktikan dengan 
penandatanganan informed consent. 

Pengumpul data (enumerator) dalam 
penelitian ini berlatar belakang pendidikan ahli 
madya gizi. Data karakteristik umum responden 
seperti usia, pendidikan, dan pekerjaan ibu 
dikumpulkan oleh enumerator dengan metode 
wawancara menggunakan kuesioner. Data 
antropometri untuk menentukan status gizi 
diperoleh dengan cara melakukan pengukuran 
tinggi badan sebanyak 2 kali pengulangan 
menggunakan microtoise pada ketelitian 0,1 cm 
dan penimbangan berat badan menggunakan 
timbangan injak merek Seca dengan tingkat 
ketelitian 0,1 kg. Status gizi ditentukan 
berdasarkan nilai Z-score dengan indikator tinggi 
badan menurut umur (TB/U) yang dianalisis 
menggunakan aplikasi WHO Anthro Plus. Status 
gizi diklasifikasikan menjadi pendek (<-2 SD) 
dan normal (-2< SD <2). Data asupan zink 
dikumpulkan menggunakan konsep three non 
consecutive days yang meliputi hari sekolah dan 
hari libur. Anak diwawancara secara langsung 
di sekolah pada hari sekolah dan ditunjukkan 
buku foto makanan sebagai panduan dalam 
menentukan porsi makanan. Enumerator datang 
ke rumah responden pada hari libur untuk 
melakukan recall konsumsi makanan selama 
24 jam dan melakukan validasi hasil recall 
konsumsi makanan yang dilakukan sebelumnya. 
Hasil recall diolah dengan aplikasi Nutrisurvey 
untuk dihitung kandungan zink dalam asupan 
sehari. 

Data fungsi kecerdasan anak dikumpulkan 
oleh 3 orang psikolog dengan menggunakan 
metode Wechsler Intellegence Scale for Children: 
Second Edition (WISC-II). Metode WISC-II ini 
dikembangkan untuk mengukur kecerdasan 
anak 6-16 tahun. Tes ini mencakup 13 subset 
dari empat indeks yaitu verbal comprehension 
(VCI), perceptual reasoning (PRI), working 
memory (WMI), dan processing speed (PSI), 
dan keseluruhan komposit full scale intelligence 
quotient (FSIQ). Hasil FSIQ dikategorikan 
menjadi keterbelakangan/deffective (<65), 
lambat belajar/borderline (66-79), di bawah rata-
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rata/dull normal (80 - 90), rata-rata/average (91-
110), di atas rata-rata/bright normal (111-119), 
superior (120-127), dan sangat superior (>128).9 

Tes distribusi normal dilakukan untuk variabel 
asupan zink menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
test. Data karakteristik responden seperti jenis 
kelamin, pekerjaan ibu, pendidikan ibu, dan 
data status gizi disajikan dalam bentuk tabel. 
Uji korelasi Spearman digunakan untuk melihat 
hubungan antara masing-masing variabel yang 
secara teoritis memiliki hubungan dengan tingkat 
kecerdasan seperti status gizi, asupan zink, jenis 
kelamin, dan tingkat pendidikan ibu. Faktor yang 
memiliki korelasi dengan skor kecerdasan anak 

(FSIQ) diuji secara multivariat menggunakan 
regresi linier untuk memperoleh faktor utama 
yang berhubungan dengan kecerdasan anak. 
Penelitian ini telah mendapatkan rekomendasi 
etik dari komisi etik Fakultas Kedokteran 
Universitas Nusa Cendana Kupang dengan 
nomor: 16a/UN15.16/KEPK/2017.

HASIL

Penelitian ini mengikutsertakan 251 
responden anak SD dengan rentang usia 7-10 
tahun. Berdasarkan hasil analisis diperoleh data 
karakteristik responden seperti termuat pada 
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden

Karakteristik n %

Jenis kelamin

Laki - laki 130 51,8

Perempuan 121 48,2

Usia 

7 tahun 57 22,7

8 tahun 64 25,5

9 tahun 66 26,3

10 tahun 64 25,5

Pendidikan ibu

Tidak Sekolah 19 7,56

Tamat SD 73 29,1

Tamat SMP 38 15,1

Tamat SMA 75 29,9

Universitas 46 18,3

Pekerjaan ibu

Tidak bekerja 2 0,8

Bekerja 249 99,2

Status gizi menurut IMT/U

Normal (-2≤ SD ≤2) 191 76,1

Kurus (< -2 SD) 60 23,9
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Berdasarkan hasil pengukuran antropometri 
rentang tinggi badan anak antara 117-127,7 cm, 
sedangkan berat badan anak ada pada rentang 
18,85-24,70 kg. Status gizi menurut indikator 

IMT/U diperoleh data proporsi kurus dan sangat 
kurus sebanyak 23,9 persen. Prevalensi kurus dan 
sangat kurus berdasarkan profil kesehatan tahun 
2018 di Kota Kupang yaitu sebesar 4,1 persen.10 

Grafik 1. Rata-Rata Asupan Zink (mg/hari) Responden selama 3 Hari  
Hasil Recall Konsumsi Makanan

Grafik 1 menunjukkan asupan zink responden pada hari pertama, hari  kedua, dan 

hari ketiga dengan nilai rata-rata selama 3 hari sebesar 3,79 mg. Rata-rata asupan zink anak 

masih kurang dibandingkan kecukupan yang dianjurkan yaitu 11 mg/hari.11 Berdasarkan 

Grafik 1 di atas terlihat bahwa asupan zink anak sekolah mengalami defisit 65,5 persen. 

Grafik 2. Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Kecerdasan (IQ) 

Berdasarkan Grafik 2 di atas, hasil pengukuran tingkat kecerdasan dengan 

menggunakan WISC II menunjukkan tingkat kecerdasan responden berada pada kisaran nilai 

75-93 dengan nilai tengah sebesar 85 poin. Ada sepertiga responden yang memiliki tingkat 

kecerdasan (IQ) rata-rata dan 56,17 persen di bawahnya dengan rincian IQ rata-rata 

(average) sebesar 32,27 persen, dull normal sebesar 31,47 persen, borderline sebesar 24,7 

persen, dan defective sebesar 9,96 persen. Ada 4 siswa (1,6%) yang memiliki tingkat 

kecerdasan di atas rata-rata.  
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Berdasarkan Grafik 2 di atas, hasil pengukuran 
tingkat kecerdasan dengan menggunakan WISC 
II menunjukkan tingkat kecerdasan responden 
berada pada kisaran nilai 75-93 dengan 
nilai tengah sebesar 85 poin. Ada sepertiga 
responden yang memiliki tingkat kecerdasan 

(IQ) rata-rata dan 56,17 persen di bawahnya 
dengan rincian IQ rata-rata (average) sebesar 
32,27 persen, dull normal sebesar 31,47 persen, 
borderline sebesar 24,7 persen, dan defective 
sebesar 9,96 persen. Ada 4 siswa (1,6%) yang 
memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata. 

Tabel 2. Analisis Bivariat Faktor Determinan Kecerdasan Anak

Variabel r p1

Jenis kelamin 0,147 0,020

Asupan zink 0,173 0,006

Pendidikan ibu 0,325 0,001

Status gizi (IMT/U) 0,121 0,056
1Uji korelasi Spearman Rho; taraf signifikansi p<0,05

Berdasarkan Tabel 2 ditemukan beberapa 
faktor yang memiliki hubungan signifikan terhadap 
kecerdasan anak antara lain jenis kelamin, 
asupan zink, dan pendidikan ibu. Sedangkan 
status gizi menurut indikator IMT/U memiliki 
hubungan yang tidak bermakna (p=0,056). Hasil 
uji statistik dengan menggunakan uji korelasi 
Spearman Rho diketahui bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara asupan 
zink dengan fungsi kecerdasan anak sekolah 
dasar (r=0,17; p=0,006). Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi asupan zink maka akan 
diikuti dengan peningkatan IQ anak. Pendidikan 

ibu tidak hanya memiliki korelasi positif dengan 
kecerdasan anak, akan tetapi berkorelasi juga 
dengan asupan zink (r=0,18; p=0,005), dan 
status gizi anak (r=0,26; p=0,001). Variabel 
pendidikan ibu tidak dimasukan dalam uji 
mulitvariat untuk menghindari multikolinearitas.
Status gizi merupakan indikator asupan 
makanan yang memengaruhi pencapaian dan 
kecerdasan anak di bangku sekolah dan masa 
depan,12 sehingga dalam penelitian ini status 
gizi tetap dimasukkan sebagai salah satu faktor 
determinan dari kecerdasan anak dan  dianalisis 
pada uji multivariat.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Faktor Determinan Kecerdasan

Determinan  B SE  β p1

Jenis kelamin 4,030 1,662 0,151 0,016

Asupan zink 1,188 0,669 0,111 0,077

Status gizi 0,797 0,436 0,113 0,069
1Taraf signifikan p<0,05; Adj R2 = 0,052
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Beradasarkan hasil uji regresi yang termuat 
dalam Tabel 3 diketahui bahwa faktor yang 
paling kuat memengaruhi faktor kecerdasan 
anak adalah jenis kelamin. Anak perempuan 
memiliki tingkat kecerdasan kurang lebih 4 poin 

lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki - 
laki. Asupan zink dan status gizi tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kecerdasan 
anak. Model ini memiliki signifikansi pada uji F 
sebesar 0,004.

Grafik 3. Scatter Plot Asupan Zinc dan Skor IQ 

Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa 
meskipun tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara asupan zink anak dengan 
kecerdasan (skor IQ) terlihat bahwa ada 
kecenderungan semakin tinggi konsumsi zink, 
maka skor IQ semakin tinggi juga.

PEMBAHASAN
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa jenis 

kelamin merupakan faktor determinan yang 
sangat signifikan terhadap fungsi kecerdasan 
anak. Belum diketahui dengan pasti hubungan 
antara jenis kelamin dengan kecerdasan 
karena hasil yang ditemukan berbeda di setiap 
penelitian. Pada penelitian ini ditemukan 
kecerdasan anak perempuan lebih tinggi 4,03 
poin dibandingkan anak laki-laki. Perbedaan 
ini disebabkan adanya stereotip gender yang 
menunjukkan perbedaan kemampuan kognitif 

laki-laki dan perempuan. Kemampuan laki-laki 
lebih menonjol di bidang matematika dan tes 
spasial, sedangkan wanita lebih unggul dalam 
uji verbal. Hasil meta analisis juga melihat 
perbedaan kemampuan berdasarkan gender 
antara lain kemampuan verbal, rotasi mental, 
dan kemampuan psikologi.12 Baik laki-laki 
maupun perempuan memiliki banyak kesamaan 
dalam beberapa fungsi psikologi, dan faktor 
yang mempengaruhinya adalah kebudayaan 
dan stereotip sosial.14

Pemenuhan kebutuhan zat gizi selama 
periode sekolah sangat penting karena dapat 
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
fisik serta otak anak. Salah satu zat gizi yang 
memiliki peran penting dalam perkembangan 
otak anak adalah zink. Penelitian ini memperoleh 
hasil bahwa rata-rata asupan zink responden 
dari makanan yang dikonsumsi masih sangat 
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rendah jika dibandingkan dengan kecukupan 
zink menurut angka kecukupan gizi (AKG). 
Beberapa penelitian menemukan bahwa asupan 
zink pada anak usia 6-23 bulan tergolong rendah 
antara lain pada penelitian di Kecamatan 
Manyar, Kabupaten Gresik, ditemukan bahwa 
35,7 persen anak kekurangan asupan seng.15 
Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian di 
Puskesmas Bulak Surabaya, yaitu 91,7 persen 
anak stunting mengalami defisit asupan seng.16 
Hal ini dikarenakan pola makan responden jarang 
mengonsumsi produk pangan hewani yang 
merupakan sumber zink seperti tiram, daging 
merah, dan unggas. Responden pada umumnya 
hanya mengonsumsi nasi dan sayur saja. Pola 
makan yang kurang akan berpengaruh terhadap 
status gizi. Hasil ini sesuai dengan penelitian De 
Onis et al., yang mendapati prevalensi kurus 
sebesar 23,90 persen dan merupakan masalah 
kesehatan masyarakat yang serius.17

Hasil uji multivariat tidak menemukan 
adanya hubungan antara asupan zink dengan 
IQ. Hasil uji korelasi menemukan bahwa 
terdapat korelasi positif yang signifikan antara 
asupan zink dengan nilai IQ anak dan adanya 
kecenderungan anak yang mengonsumsi zink 
sesuai dengan kecukupan akan memiliki skor IQ 
yang lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan hasil 
dari penelitian Gewa et al., yang menyatakan 
bahwa anak dengan asupan zink yang tinggi 
secara signifikan akan memperoleh skor ujian 
yang lebih tinggi.18 Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Sari di Kartasura, Jawa Tengah 
yang menemukan adanya hubungan bermakna 
antara asupan zink dan IQ dengan prestasi 
akademik (p>0,05).19 Defisiensi zink pada anak 
sekolah akan berpengaruh pada pembentukan 
hemoglobin sehingga memengaruhi tingkat 
konsentrasi anak di kelas dan prestasi akademik. 
Hasil lain yang diperoleh pada penelitian Sari 
adalah IQ memiliki hubungan yang signifikan 
dengan prestasi akademik siswa. Anak yang 
memiliki IQ yang tinggi akan lebih mudah 
bereaksi terhadap rangsangan intelektual dan 

lebih responsif dengan tugas yang diberikan.19 
Hal ini disebabkan karena anak yang menderita 
defisiensi gizi makro dan mikro baik tingkat akut 
ataupun kronis cenderung akan mengalami 
penurunan aktivitas yang dapat berdampak 
buruk terhadap fungsi kognitif dan sistem motorik 
anak.7 Beberapa penelitian juga menemukan 
bahwa pemberian diet yang mengandung 
zink dengan kadar 10 mg/hari membuat anak 
memiliki kemampuan kognitif dan psikomotorik 
yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang 
diberikan diet zink 2 mg/hari, 3 mg/hari, dan 4 
mg/hari.20 Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi asupan zink dari diet, akan diikuti dengan 
peningkatan kemampuan kognitif anak. 

Zink merupakan salah satu mikro mineral 
yang mendapat perhatian karena terjadinya 
defisiensi zat tersebut dapat berdampak pada 
fungsi neuropsikologi dan pada kondisi defisiensi 
berat akan menyebabkan keterlambatan 
pematangan seks dan skeletal, diare, perubahan 
selera makan, perubahan perilaku, kerentanan 
terhadap infeksi, dan gangguan pertumbuhan. 
Zink adalah salah satu zat gizi mikro yang 
terdapat dalam otak yang berikatan dengan 
protein dan berperan dalam pembentukan 
struktur dan fungsi otak. Beberapa penelitian 
pada manusia dan hewan coba menunjukkan 
bahwa defisiensi zink akan menurunkan 
pertumbuhan otak, ketidaknormalan ketajaman 
rasa dan penciuman, perubahan tingkah 
laku, dan gangguan kognitif.21 Dampak dari 
defisiensi zink bagi fungsi kognitif yaitu terkait 
perhatian, proses belajar, memori, dan perilaku 
neuropsikologi.22

Hasil uji multivariat tidak menemukan 
adanya hubungan antara asupan zink dengan 
IQ. Hal ini disebabkan karena keterbatasan 
bahan makanan sumber zink yang dikonsumsi 
oleh anak. Kecerdasan anak tidak hanya 
dipengaruhi oleh asupan zink saja, dalam 
penelitian ini ditemukan faktor determinan 
utama dari kecerdasan anak adalah jenis 
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kelamin anak. Status gizi dalam penelitian ini 
juga tidak berhubungan dengan kecerdasan 
anak karena proporsi jumlah anak dengan gizi 
normal jauh lebih banyak dibandingkan dengan 
anak yang kurus. Selain itu terdapat faktor lain 
yang memengaruhi kecerdasan anak yaitu 
sistem pendidikan, motivasi anak dalam belajar, 
serta dukungan dari orang tua di rumah sebagai 
penunjang pendidikan anak di sekolah. 

KESIMPULAN

Tidak ada hubungan antara asupan zink 
dengan kecerdasan anak (IQ). Faktor dominan 
yang memengaruhi kecerdasan anak adalah 
jenis kelamin, yaitu anak perempuan memiliki 
kecerdasan 4 poin lebih tinggi dibandingkan 
dengan anak laki-laki. 
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